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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK MENGGUNAKAN METODE
REC (Risk Profil, Erning dan Capital)
STUDI KASUS PADA PT BANK BRI SYARIAH PERIODE TAHUN
2016-2019

Oleh
VERA WULANDARI
1704100185

Sektor perbankan syariah di indonesia merupakan salah satu di antara
beberapa sektor yang ada di Bank Indonesia. Berdirinya Bank BRI Syariah
berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia (Bl) pada tanggal 16 oktober tahun 2008
melalui surat Nomor :10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal 17
November tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi beroperasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
Bank BRI Syariah tahun 2016-2019. Jenis penelitian ini adalah library research
atau penelitian pustaka. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, Sumber data
yang digunakan adalah sumber data sekunder. Metode yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data yaitu dengan metode dokumentasi. Teknik analisis
data pada penelitian ini berdasarkan Risk Profile dengan rasio NPF (Non
Performing Financing), Earning dengan rasio ROA (Return On Assets), dan
Capital dengan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara keseluruhan dilihat
dari matriks peringkat komposit tingkat kesehatan bank PT Bank BRI Syariah
dikategorikan dalam PK 1, yang artinya Mencerminkan kondisi Bank yang secara
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil Risiko,
penerapan prinsip Good Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang
secara umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan. Faktor penyebab REC (Risk profile,
Earning, Capital) dalam tingkat kesehatan PT. Bank BRI Syariah yaitu dalam
faktor Risk profile rasio NPF semakin naiknya total pembiayaan setiap tahun
namun dalam pembiayaan bermasalah megalami kenaikan dan penurunan. dalam
Earning rasio ROA dari tahun 2016 sampai tahun 2019 memperoleh peringkat
kurang sehat dikarenakan laba sebelum pajak mengalami penurunan secara
berturut-turut. Capital rasio CAR total modal dari tahun 2016 sampai dengan
tahun 2019 mengalami kenaikan dan penurunan sehingga mempengaruhi faktor
dalam permodalan
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Artinya: Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk

urusan yang lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap. (QS. Al-
Insyiroh:5-8)
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Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari
ketakutanmu akan kegagalan. (Bill Cosby)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu instrumen yang berperan pentinng
dalam lalu lintas kauangan dan perekonomian pada umumnya. Hal ini
dikarenakan bank memiliki fungsi sebagai media intermediasi antara
masyarakat yang surplus dana dan masyarakat yang memerlukan dana. Bank
merupakan lembaga yang memberikan jasa keuangan paling lengkap. Usaha
keuangan yang dilakukan disamping menghimpun dana dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman ataupun pembiayaan,
bank juga memiliki usaha lainnya yang dapat mendukung dan melancarkan
kegiatan operasional bank.

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua
kegiatan dengan peraturan perbankan yang berlaku. Hasil akhir penilaian
kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam
menetapkan strategi usaha pada waktu yang akan datang, sedangkan bagi Bl
digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan
bank oleh BI.!

Penilaian kesehatan bank sangat penting dilakukan karena bank

mengelola dana masyarakat yang dipercayakan pada bank. Kepercayaan dapat

! Andriyanto, Dr. M. Anang Firmansyah, “ Manajemen Bank Syariah”, (Surabaya : CV.
Penerbit Qiara Media, 2019), . 365



diperoleh dengan menjaga tingkat kesehatan bank. Bank yang sehat adalah
bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, dengan kata lain, bank
yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan
masyarakat, dapat menjelankan fungsi intermediasi, dapat membantu
kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah
dalam melaksanakan berbagai kebijkannya, terutama kebijakan moneter.

Untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank maka dapat dilihat
dari bagaimana kinerja bank tersebut. Secara umum penilaian tingkat keseatan
bank berfungsi untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip
kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen
risiko.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan
berdasarkan risiko merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur
terhadap hasil integrasi profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata
kelola yang baik, rentabilitas, dan permodalan.? Pendekatan tersebut
memungkinkan Bank Indonesia sebagai pengawas melakukan tindakan
pengawasan yang sesuai dan tepat waktu karena penilaian dilakukan secara
komprehensif terhadap semua faktor penilaian dan difokuskan pada risiko
yang signifikan serta dapat segera dikomunikasikan kepada Bank dalam
rangka menetapkan tindak lanjut pengawasan

Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014 tentang tingkat kesehatan Bank Umum

2 POJK No.8/POJK.03/2014 Tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah



Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan menggunakan metode RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital).. Metode RGEC
merupakan modifikasi dari metode CAMELS dimana pada metode RGEC
menggunakan perhitungan Risk Profile yang dinilai berdasarkan dua dimensi
penilaian yaitu penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank sehingga memudahkan
bank dalam mengukur kesehatannya. Metode RGEC juga menggunakan
metode Good Corporate Governance yaitu sistem yang mengatur hubungan
antara para stakeholders demi tercapainya tujuan perusahaan, dimana proksi
yang digunakan untuk mengukur GCG adalah komposisi dewan komisaris
independen, jumlah direksi, jumlah komite audit dan kepemilikan institusional
dimana keempat penilaian tersebut merupakan variabel yang telah terbukti
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kedua perhitungan tersebut (Risk
Profile dan GCG) yang membedakan penggunaan metode RGEC dengan
metode CAMELS dalam mengukur kesehatan suatu bank.®> namun dalam
penelitian ini penulis membatasi penelitian dengan hanya menggunakan
metode REC (Risk Profile, Earning, and Capital).

BRI Syariah sebagai Bank Retail Modern yang memberikan solusi
keuangan yang amanah merupakan salah satu anak prusahaan Bank BRI yang

fokus pada Perbankan Syariah.

¥ Muhammad Kalil dan Raida Fuadi, “Analisis Penggunaan Metode Risk Prifile, Good
Corporate Governance, Earning, and Capital (RGEC) dalam mengukur kesehatan bank pada
bank umum syaria di indonesia periode 2012-2014”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi Vol 1, No 1, 2016



Bank BRI Syariah membukukan Pembiayaan pada Bank BRI Syariah
dengan akad mudharabah mengalami penurunan dari tahun ketahun, pada
tahun 2019 pembiayaan dengan akad mudharabah sebesar Rp 407 miliar.
Dan diikuti dengan akad musyarakah yang mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun, pada tahun 2019 pembiayaan dengan akad musyarakah sebesar Rp 11
triliun . tetapi juga diiringi dengan peningkatanpiutang ijarah ditahun 2019
sebesar Rp 17 miliar dan jumlah piutang murabahah dari tahun ke tahun.
dengan adanya peningkatan dari hal diatas tentu akan mempengaruhi
kesehatan keuangan yang dapat dilihat dari risiko pembiayaan yang akan
dihitung menggunakan NPF.

Dari sisi laba bersih sepanjang tahun 2016 mencapai Rp 170,2 miliar,
atau naik 12,1% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2017 laba bersih
mengalami penurunan sebesar 16,9%, kondisi labanya turun, tentunya hal ini
menjadi perhatian khusus bagi Bank BRI Syariah. Dimana penurunan paling
tajam terjadi pada tahun 2016 dan mulai merangkak naik pada tahun 2018
dari Rp. 101 miliar menjadi Rp 106 miliar. Dan di tahun 2019 kembali
mengalami penurunan sebesar 44,3% dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, aset bank tumbuh dari tahun ke tahun, pada tahun 2016
aset bank sebesar Rp27,68 triliun, tahun 2017 aset bank sebesar Rp 31,54
triliun, dan pada tahun 2018 aset bank sebesar Rp 37,86 trilun ,dan
berdasarkan laporan keuangan terbaru pada 2019, kinerja Bank BRI Syariah

dikatakan mengalami peningkatan pada tahun 2019 aset bank mencapai Rp



43,12 triliun.* Lalu dari sisi laba, berdasarkan pergerakan laba komprehensif
tahun berjalan, Bank BRI Syariah mengalami penurunan ditahun 2017 dari
83,3% dan mengalami kenaikan di tahun 2018 sebesar 13,3% , tetapi kembali
mengalami penurunan ditahun 2019 sebesar 57,8%. Adanya kenaikan dan
penurunan laba komprehensif peneliti ingin mengatahui bagaimana tingkat
kesehatan Bank BRI Syariah dalam earning khususnya ROA

berdasarkan uraian ini, secara keseluruhan kinerja Bank BRI Syariah
masih cukup positif meskipun masih perlu perbaikan terutama dari sisi laba.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan Bamk BRI Syariah Tbk. menggunakan analisis Risk Profie,
Earnings, Capital, metode yag digunakan adalah analisis campuran yaitu
menggunakan metode analisis horizontal dan vertikal. Analisis horizontal
merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan
untuk beberapa periode. Sedangkan analisis vertikal merupakan analisis yang
dilakukan terhadap hanya 1 periode laporan keuangan saja.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Tingkat Kesehatan Menggunakan
Metode REC (Risk Profile, Earning, and Capital) pada PT. Bank BRI Syariah

periode 2016-2019 ”

* www.bankbsi.co.ic diakses pada tanggal 22 april 2020

*Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), . 96



http://www.bankbsi.co.ic/

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan pada latar belakang,

maka permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank BRI Syariah jika dilihat dari
aspek profil risiko (risk profile), aspek rentabiltas (Earning), aspek
permodalan (Capital)?

2. Apa saja faktor penyebab REC (Risk profile, Earning, Capital) dalam

tingkat kesehatan PT. Bank BRI Syariah?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian hanya berbatas
pada penilaian faktor-faktor REC yaitu Risk Profile, Earnings dan Capital.
Adapun faktor Risk Profile diukur menggunakan rasio NPF (Non Performing
Financing), faktor Earnings menggunakan rasio ROA (Return On Assets),

dan Capital menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).

D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis kesehatan bank pada Bank BRI Syariah ditinjau dari aspek
profil risiko (risk profile), aspek rentabilitas (Earning) , aspek permodalan

(capital) pada tahun 2016-2019



2. Mengetahui faktor penyebab REC (Risk profile, Earning, Capital)

dalam tingkat kesehatan PT. Bank BRI Syariah pada tahun 2016-2019

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan bisnis perbankan khususnya
mengenai faktor-faktor dalam mengukur tingkat kesehatan bank.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Bank BRI Syariah Penelitian ini bermanfaat untuk

memberikan informasi tambahan bagi pihak bank sehingga
manajemen bank dapat meningkatkan mutu dan kinerjanya serta
dapat menentukan stategi yang tepat dalam menghadapi risiko-
risiko yang mungkin akan terjadi.

b. Bagi masyarakat Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai tingkat kesehatan bank
pada Bank BRI Syariah tahun 2016— 2019 serta dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah.

c. Bagi investor penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
informasi kepada investor untuk dijadikan bahan pertimbangan
pada saat melakukan investasi pada suatu perusahaan.

d. Bagi penulis
1) Penelitian ini dapat dijadikan media bagi penulis dalam

menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh di masa

pekuliahan.



2) Memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang penilaian

Kesehatan Bank

E. Penelitian Relevan
Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan
penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan
penelitian  maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang
penelitianpenelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya. Terkait dengan
penelitian ini, sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang mengangkat
tema yang sama dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Ahmad kudhori dan retno dwi amelia “Analisis PenilaianTtingkat
Kesehatan Bank Syariah Berdasarkan Metode RGEC tahun 2012-2016",
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan
perbankan syariah di Indonesia menggunakan metode RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada periode
2012-2016. Metode penelitian yang digunakan meliputi metode kuantitatif
dan kualitatif. Pada metode kuantitatif menjelaskan tentang Risk Profile
menggunakan rasio keuangan NPF (Non Performing Financing), dan FDR
(Financing Deposit Ratio), Earnings menggunakan rasio ROA (return on
assets), ROE (return on equity), BOPO (Cost to Income Ratio), dan
Capital menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Pada metode
kualitatif menjelaskan tentang Good Corporate Governance. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan tahunan dan

laporan publikasi yang dipublikasikan di website yang dikelola setiap



perbankan syariah di Indonesia. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa perbankan Syariah dalam kondisi kesehatan dengan
kategori sangat sehat yaitu Bank Panin Syariah, kategori sehat yaitu Bank
BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin, Bank
Mandiri, Bank MEGA Syariah, Bank Muamalat, dan Bank Victoria
Syariah. Kategori kurang sehat yaitu Bank MayBank Syariah.®

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada alat ukur, penelitian
menggunakan 3 alat ukur yaitu Risk Profile, Earning, Capital dengan
rumus Non Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA), Net
Operating Margin (NOM) , Capital Adequacy Ratio (CAR), perbedaan
dari penelitian ini, Penelitian terdahulu menggunakan 10 bank sebagai
yang diteliti dengan periode tahun 2012-2016 sedangkan penelitian yang
sekarang hanya menggunakan 1 bank dengan periode tahun 2016-2019.

2. Lotus mgea fortrania & ulfi kartika oktaviana, “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Dengan Metode
Camels dan RGEC ” vol 3, no 1, januari 2015

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bank tersebut
berada dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat atau
tidak sehat. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menilai
atau menganalisis kesehatan perbankan, yaitu CAMEL, CAMELS dan
RGEC. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan

deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder pada 34 perusahaan

® Ahmad kudhori dan retno dwi amelia. “Analisis PenilaianTtingkat Kesehatan Bank
Syariah Berdasarkan Metode RGEC tahun 2012-2016", jurnal akuntansi & ekonomi fe. un pgri
kediri. vol 3 no 1, maret 2018
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perbankan yang terdiri dari 11 perusahaan bank umum syariah dan 23
perusahaan unit bisnis syariah. Analisis yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan perhitungan rasio keuangan yang telah
ditetapkan oleh otoritas jasa keuangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC menunjukkan
predikat kesehatan bank sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia, untuk periode 2011 dapat disimpulkan bahwa Bank Umum
Syariah dan Unit Bisnis Syariah peringkat komposit "HEALT", periode
2012 dengan kesimpulan peringkat komposit "HEALT", dan untuk periode
2013 dengan kesimpulan peringkat komposit "HEALT". Metode RGEC
dapat dikatakan lebih baik daripada dalam dua metode sebelumnya, yaitu
CAMELS dan CAMEL, melalui RGEC, Bl (Bank Indonesia) ingin bank
dapat mengidentifikasi masalah sejak dini, melakukan perbaikan tindak
lanjut yang sesuai dan lebih cepat, dan menerapkan Good Corporate Tata
kelola (GCG) dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank akan
lebih tangguh dalam menghadapi krisis.’

Persamaan dengan peniliti terletak pada metodologi penelitian
yaitu pendekatan kuantitatif. Perbedaan dengan penelitian terletak dari
metode yang dilakukan, penelitian terdahulu menggunakan dua metode

yaitu metode CAMEL, CAMELS dan metode RGEC sedangkan peneliti

" Lotus mgea fortrania & ulfi kartika oktaviana, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah Dengan Metode Camels dan RGEC ” El-Dinar Vol 3, No 1,
januari 2015
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sekarang menggunakan satu metode yaitu metode RGEC namun dibatasi
hanya REC. Perbedaan dari penelitian ini, Penelitian terdahulu
menggunakan Bank Umum dan Unis Usaha Syariah sebagai yang diteliti,
sedangkan penelitian yang sekarang hanya menggunakan satu Bank
Umum Syariah

3. Ahsan putra hafiz, “ Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan

Metode Camels dan RGEC (stidu pada bank bni syariah tahun 2011-2015)

(13

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara dua metode
tersebut. Dan juga untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank BNI Syari’ah
dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Objek penelitian ini adalah laporan keuangan selama lima periode yaitu
tahun 2011 sampai dengan 2015. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan cara menelaah catatan-catatan atau dokumen
perusahaan. Analisis yang digunakan adalah metode CAMELS dan RGEC
dengan menentukan tingkat kesehatan bank menjadi peringkat kesehatan
bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian tingkat kesehatan
Bank BNI Syari’ah dengan menggunakan metode CAMELS rata-rata
menunjukkan predikat SANGAT SEHAT. Dan Bank BNI Syari’ah yang

menggunakan metode RGEC ratarata menunjukkan predikat SEHAT.®

8 Ahsan putra hafiz, “ Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Metode Camels
dan RGEC (stidu pada bank bni syariah tahun 2011-2015) “iltizam journal of shariah economic
research. vol 2, no 1, 2018
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Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu, pertama; terletak pada
metode yang digunakan yaitu menggunakan metode RGEC, kedua; jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif, kemudian
yang ketiga; terletak pada beberapa alat ukur yang sama yaitu CAR
(Capital Adequacy Ratio) , NPF (Non Performing Financing) ,dan ROA
(Return On Assets). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu
menggunakan dua metode yaitu metode CAMELS dan metode RGEC
sedangkan peneliti sekarang menggunakan satu metode yaitu metode
RGEC namun dibatasi hanya REC dalam menilai tingkat kesehatan

keuangan Bank.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Bank Umum Syariah
1. Pengertian Bank Umum Syariah

Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam system
operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Menurut UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah. Salah satu ciri bank syariah yaitu tidak membebani
denganakad yang diperjanjikan.*

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada
hukum islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga,
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang
diterima oleh bank syariah, maupun yang dibayarkan kepada nasabah
tergantung akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian
tersebut didasarkan pada hukum syariah baik perjanjian yang
dilakukan bank dengan nasabah dalam menghimpun dana, maupun
penyalurannya.’

Bank umum syariah atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga,
adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya

dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW,

! Undang-undang R1 Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
2 Drs Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018) .20
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atau dengan kata lain, Bank syariah adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasajasa lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat syariah.
2. Tujuan Bank Umum Syariah
Pengertian bank dalam undang-undang republik indonesia Nomor
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah menyebutkan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/ atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat. Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.®
3. Fungsi Bank Umum Syariah
Bank umum syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu
e Fungsi bank syariah untuk menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk titipan dan investasi
e Fungsi bank syariah untuk menyalurkan dana kepada masyarakat
yang membutuhkan dana dari bank
e Fungsi bank syariah untuk memberikan pelaynan dalam bentuk

jasa perbankan syariah.*

® Yayat Rahmat Hidayat, “Analisis Pencapaian Tujuan Bank Syariah Sesuai UU No 21
Tahun 2008, dalam jurnal Amwaluna, Vol. 1 No. 1 (Januari, 2017), . 34-50.

* Andriyanto, Dr. M. Anang Firmansyah, ¢ Manajemen Bank Syariah”, (Surabaya : CV.
Penerbit Qiara Media, 2019), 28-30
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B. Tingkat Kesehatan Bank Syariah
1. Pengertian Kesehatan Bank Umum Syariah
Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal
dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dan dengan
cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku®
Kesehatan bank merupakan hasil penilaian kualitatif atas berbagai
aspek yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik.
Kesehatan Bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja
Bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan
strategi dan fokus pengawasan terhadap Bank. Selain itu, kesehatan
Bank juga menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,
pengelola (manajemen), dan masyarakat pengguna jasa Bank.®
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penelitian kondisi bank yang
dilakukan terhadap resiko dan kinerja bank. Tingkat kesehatan bank
merupakan hasil penilaian atas berbagai aspek yang berpengaruh
terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko merupakan
penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi
profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik,
7

rentabilitas, dan permodalan Penilaian terhadap faktor-faktor

5 -
Ibid, . 365
® POJK N0.8/POJK.03/2014 Tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah
" Ibid,
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tersebut dilakukan melalui penilaian secara kuantitatif dan/atau
kualitatif setelah mempertimbangankan unsur judgment yang
didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian, serta pengaruh
dari faktor lain seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian.
Bank wajib memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan tingkat
kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko dalam kegiatan usahanya yaitu dengan memitigasi
segala risiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang.

Peringkat Penilaian Kesehatan Bank Umum Syariah
Peringkat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan

Berdasarkan surat edaran otoritas jasa keuangan no.10/SEOJK.03/2014

perihal tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah

tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha
syariah, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk predikat Tingkat Kesehatan dengan peringkat komposit 1
(PK-1). Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum ‘sangat
sehat” sehingga dinilai “sangat mampu” menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian,
antara lain profil Risiko, penerapan prinsip Good Corporate
Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum
sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum

kelemahan tersebut “tidak signifikan”.
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b. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “dengan peringkat komposit 2
(PK-2). Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum “sehat”,
sehingga dinilai “mampu” menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian,
antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Apabila
terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut
“kurang signifikan”.

c. Untuk predikat Tingkat Kesehatan dengan peringkat komposit 3
(PK-3). Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum “cukup
sehat” sehingga dinilai “cukup mampu” menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian,
antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan
tersebut “cukup signifikan” dan apabila tidak berhasil diatasi
dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu kelangsungan
usaha Bank.

d. Untuk predikat Tingkat Kesehatan dengan peringkat komposit 4
(PK-4). Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum “kurang

sehat”, sehingga dinilai “kurang mampu” menghadapi pengaruh
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negatif yang “signifikan” dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian,
antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat
diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu
kelangsungan usaha Bank.

e. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “dengan peringkat komposit 5
(PK-5). Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum “tidak
sehat”, sehingga dinilai “tidak mampu” menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian,
antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum “sangat signifikan”
sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari
pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk
memperkuat kondisi keuangan Bank.?

3. Penilaian Kesehatan Bank Umum Syariah
Penilaian dilakukan setiap tahun, apakah ada peningkatan atau
penurunan. Berdasarkan surat edaran otoritas jasa keuangan

no.10/SEOJK.03/2014 perihal tingkat kesehatan bank umum syariah

¥ SEOJK No. 10/SEQJK.03/2014
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dan unit usaha syariah tentang prinsip-prinsip umum sebagai landasan

dalam menilai tingkat kesehatan bank, yaitu sebagai berikut:

a. Berorientasi risiko

Penilaian tingkat kesehatan bank didasarkan pada risiko-

risiko bank dan dampak pada kinerja bank secara keseluruhan. Hal
ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal maupun
eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau mempengaruhi
kinerja keuangan bank pada saat ini dan di masa yang akan datang.
Dengan demikian, bank diharapkan mampu mendeteksi secara
lebih dini akar permasalahan bank dan mengambil langkah-langkah
pencegahan serta perbaikan secara efektif dan efisien.

b. Proporsionalitas

Penggunaan parameter/indikator dalam tiap faktor penilaian

tingkat kesehatan bank dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Parameter/indikator
penilaian tingkat kesehatan bank dalam surat edaran ini merupakan
standar minimum yang wajib digunakan dalam menilai tingkat
kesehatan bank. Namun demikian, bank dapat menggunakan
parameter/imdikator tambaan yang sesuai dengan karakteristik dan
kompleksitas usahanta dalam menilai tingkat kesehatan bank

sehingga dapat mencerminkan kondisi bank dengan lebih baik.
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Materialitas dan Signifikansi

Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikansi
faktor penilaian tingkat kesehatan bank yaitu profil risiko, tata
kelola perusahaan atau Good Corporate Governance, rentabilitas
dan permodalan, serta melakukan penilaian bobot signifikansi pada
faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan penetapan
peringkat masing-masing faktor penilaian. Penentuan materialitas
dan signifikansi tersebut didasarkan pada analisis yang didukung
oleh data dan informasi yang memadai mengenai risiko dan kinerja
keuangan bank.
Komprehensif dan Terstruktur

Proses penilaiann harus dilakuakan secara menyeluruh dan
sistematis serta di fokuskan pada permasalahan utama bank.
Analisis dilakukan secara integrasi dengan mempertimbangkan
keterkaitan antar risiko dan antar faktor penilaian tingkat kesehatan
bank serta perusahaan anak yang wajib dikonsulidasikan. analisis
harus didukung oleh fakta-fakta pokok dan rasiorasio yang relevan
untuk menunjukan tingkat, tren, dan tingkat permasalahan yang

dihadapi oleh bank.’

° 1bid
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C. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat
dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik.
Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode
tersebut. Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, manajemen,
pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah bank, guna mengetahui
kondisi bank tersebut. Setiap laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.Agar laporan ini dapat dibaca,
sehingga menjadi berarti, maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan
keuangan tersebut. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. *°

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angkaangka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lainnya. perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau
antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka
yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode ke
beberapa periode.

Hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai Kinerja
manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah

ditetapkan atau sebaliknya. Di samping itu, juga untuk menilai

%Frjanto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
. 70.
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kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan

(aset) secara efektif dan efisien.

Rasio-rasio yang di gunakan dalam mengukur tingkat kesehatan

Bank Umum Syariah dalam penelitian ini adalah, rasio NPF (Non

Performing Financing), ROA (Return On Assets), dan CAR (Capital

Adequacy Ratio).

1.

Risk Profile (Profil Resiko)

Penilaian profil resiko merupakan penilaian terhadap resiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas
operasional bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 10 (sepuluh)
jenis resiko yaitu resiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko
reputasi, resiko imbal hasil, dan risiko investasi.'*

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit pada bank. pada
aktivitas pemberian kredit, baik kredit komersial maupun konsumsi,
terdapat kemungkinan debitur tidak dapat memenuhi kewajiban kepada
bank karena berbagai alasan, seperti kegagalan bisnis, karena karakter
dari debitur yang tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi
kewajiban kepada bank, atau memang terdapat kesalahan dari pihak

bank dalam proses persetujuan kredit.*?

11 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), . 93-94.
12 |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,

2015) .67



23

Risiko kredit merupakan risiko kerugian akibat kegagalan pihak
lawan (counterparty) untuk memenuhi kewajibannya. Risiko kredit
mencakup risiko kredit akibat kegagalan debitur membayar kewajiban
pada bank, risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
credit risk) untuk memenuhi kewajiban misalnya dalam perjanjian
kontrak derivative, dan risiko kredit akibat kegagalan proses
pembayaran (settlement risk) misalnya dalam perjanjian jual beli
valuta asing. Risiko kredit juga dapat diakibatkan oleh
terkonsentrasinya penyedian dana pada debitur, wilayah geografis,
produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu.

NPF merupakan rasio untuk mengukur tingkat pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang dihadapi oleh bank
syariah. Semakin tinggi rasio NPF menunjukkan kualitas pembiayaan
bank syariah yang semakin buruk terhadap pembiayaan yang dihadapi
bank.

Non Performing Financing (NPF) Semakin tinggi NPF maka
semakin kecil ROA karena pendapatan laba perusahaan kecil. NPF
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.
Hubungan NPF yang searah dengan tingkat kesehatan bank ini tidak
sesuai dengan teori yang rnenyatakan bahwa sernakin tinggi nilai NPF
maka semakin buruk kualitas pernbiayaan yang diberikan oleh bank

yang menyebabkan jumlah kredit semakin besar dan turunnya
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keuntungan yang diperoleh.*® Faktor ini di pengaruhi oleh tidak
adanya sistem bunga dalam perbankan syariah dalam menjalankan
aktivitasnya terutama dalam sistem pembiayaannya, sehingga
perbankan syariah cenderung lebih kuat menghadapi gejolak moneter

dan justru merrjalankan fungsinya sebagai intermediary.

Tabel 2.1
Rumus Rasio NPF (Non Performing Financing)

NPF =Pembiayaan bermasalah X 100%o
Total pembiayaan

Sumber : Lampiran SE Bl N0.13/24/DPNP/2011

Tabel 2.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat komponen
Profil Risiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF < 2%
2 Sehat 2% < NPF < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPF < 8%
4 Kurang Sehat 8% < NPF <11%
5 Tidak Sehat NPF > 11%

Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPN

3 Eva Ratna Festiani , “Analisis Pengaruh Rasio CAR, NPF, BOPO, ROA, dan FDR
terhadap Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia” El-Dinar, Vol. 4, No. 2, Juli 2016
.205
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2. Earning ( Rentabilitas)

Menurut Slamet Riyadi, rasio rentabilitas adalah perbandingan laba
(setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak)
dengan total aset yang dimiliki bank pada periode tertentu. Agar hasil
perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang sebenarnya (real),
maka posisi modal atau aset dihitung secara rat-rata selama periode
tersebut.™*

Penilaian rentabilitas meliputi evaluasi terhadap Kkinerja
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainbility)
rentabilitas, dan manajemen rentabilias. Penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas rentabilitas bank,
dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik melalui
analisis aspek kuantitatif maupun kualitataif."> Karakteristik bank dari
sisi rentabilitas adalah kinerja bank dalam menghasilkan laba,
kestabilan komponen-komponen yang mendukung core earning,
kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prosfek laba
dimasa depan.

Dalam menilai tingkat kesehatan bank menurut faktor rentabilitas
dapat menggunakan komponen yaitu ROA. Return On Assets adalah
rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak)

dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi

1 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
64

15 Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
(Jakarta: Bank Indonesia, 2012) . 11
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pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROA
merupakan indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba
atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh
dengan cara menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total
aktiva (Net Income dibagi Total Assets).'®

Semakin besar rasio ROA menunjukkan bahwa bank memiliki.
kemampuan untuk meningkatkan pendapatan, sehingga kinerja bank
dikatakan semakin baik dan tingkat kesehatan bank pun ikut
meningkat. Faktor yang mempengaruhi rasio ROA dengan tingkat
kesehatan bank dapat terjadi karena terdapat profitabilitas yang
digunakan untuk menutupi kegagalan pembiayaan yang lebih besar
dibanding dengan laba yang diperoleh, sehingga hubungan ROA
dengan tingkat kesehatan bank berlawanan arah. Hal ini juga dapat
terjadi laba yang diperoleh bank tersebut digunakan untuk menutup
beban-beban  operasional yuog digunakan untuk kegiatan
operasionatnya termasuk kegiatan pernbiayaan yang dilakukan oleh

Bank Umum Syariah*’

71

'° Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),

7 Eva Ratna Festiani , “Analisis Pengaruh Rasio CAR, NPF, BOPO, ROA, dan FDR

terhadap Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia” El-Dinar, Vol. 4, No. 2, Juli 2016

.206
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Tabel 2.3
Rumus Rasio ROA (Return On Assets)

ROA =Laba sebelum pajak X 100%
Rata —rata total aset

Sumber : SEOJK No. 10/SEOJK.03 /2014

Tabel 2.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat komponen
Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROA < 12%
2 Sehat 1,26% <ROA <2%
3 Cukup Sehat 0,51% <ROA <
1,25%
4 Kurang Sehat 0% <ROA <0,5%
5 Tidak Sehat ROA > 0%

Sumber : Kodifikasi penilaian kesehatan bank

3. Capital ( Permodalan)

Penilaian permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank wajib
mengacu pada ketentuan bank indonesia yang mengatur mengenai
kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum. Dalam
melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus

mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko bank. semakin
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tinggi risiko bank, semakin besar modal yang harus disediakan untuk
mengantisipasi risiko tersebut.'®

Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang
dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut .
mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin
dana/simpanan masyarakat yang kemudian disalurkannya kembali
kepada masyarakat yang membutuhkannya sehingga membentuk
pendapatan bagi bank tersebut.

Penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai kecukupan
modal bank syariah alam mengamankan eksporsur risiko posisi dan
mengantisipasi eksporsur risiko yang akan muncul. Bank yang
memiliki tingkat kecukupan modal yang baik menunjukan indikator
sebagai bank yang sehat, sebab kecukupan modal bank menunjukan
keadaan bank yang dinyatakan dengan rasio tertentu yang disebut rasio
kecukupan modal atau Capital Adequency Ratio (CAR).

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan modal sendiri
perusahaan. Semakin besar CAR maka semakin besar ROA, karena
dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam
menempatkan ~ dananya  kedalam  aktivitas investasi  yang

menguntungkan.®® Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu

'8 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
11

9 Lyla Rahma Adyani dan Drs. R. Djoko Sampurno, MM. “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Profitabilitas.” . 2
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membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut
akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas®

Faktor yang mempengaruhi kesehatan rasio CAR dapat terjadi
karena peningkatan profitabilitas turut diikuti pula oleh meningkatnya
kebutuhan pembentukan cadangan dalam rangka mengantisipasi
konsekuensi  peningkatan risiko sejalan dengan optimalisasi
produktivitas aset, sehingga kecukupan permodalan Bank Umum
Syariah yang diproksikan dengan CAR mengalami penurunan.?* Selain
itu, hal ini dapat dikarenakan bank umum syariah belum secara
signifikan memanfaatkan sumber-sumber tambahan modal lainnya
sehingga pertumbuhan modal tidak dapat mengimbangi pertumbuhan
aktiva produktif, yang seharusnya dapat menambah pendapatan yang
berdampak pada tingkat kesehatan bank dan akan berdampak pada
2

kem€unpuan bank untuk meliakukan ekspansi penyaluran dana.?

Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengan rumus sebagai
berikut:
Tabel 2.5
Rumus rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR =MODAL X 100%
ATMR

Sumber: SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

20 Kuncoro, Mudrajad dan Suhardjono. “Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi,

Edisi Pertama.” Yogyakarta : BPFE Universitas Gajah Mada. 2001

%! Dhian, ‘Pengaruh CAR, BOfrO, NPF dan FDR Terhadap Return On Asset (ROA)

Bank Umum Syariah ”. Artikel Jurnal, 2010

22 Eva Ratna Festiani , “Analisis Pengaruh Rasio CAR, NPF, BOPO, ROA, dan FDR

terhadap Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia” EIl-Dinar, Vol. 4, No. 2, Juli 2016

.20



D. Kerangka Konseptual Penelitian

30

Tabel 2.6
Matriks Kriteria penetapan peringkat modal (CAR)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR > 12%
2 Sehat CAR 9% - 12%
3 Cukup Sehat CAR 8% - 9%
4 Kurang Sehat CAR 6% - 8%
5 Tidak Sehat CAR < 6%

Sumber : Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan

Gambar 2.7
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelian

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian pustaka.
Penelitian pustaka merupakan sebuah proses mencari berbagai literatur,
hasil kajian atau studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian pustaka dapat diibaratkan sebuah kunci yang akan
membuka semua hal yang dapat membantu memecahkan maslah
penelitian.’

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.’
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori- teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel
ini diukur (biasanya dengan intsrumen penelitian) sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.>

Jadi yang dimaksud dengan deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang

! Nanang martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis isi dan Analisis Data

Sekunder (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) , 46

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), . 34

¥ Ibid. 38
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dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala dengan cara meneliti hubungan antarvariabel.

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
kuantitatif deskriptif yaitu menganalisis data-data dalam laporan keuangan
untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Bank BRI Syariah Tbk
tahun 2016-2019 menggunakan metode REC (Risk Profil, Erning dan

Capital).

B. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi
sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan.* Sumber data sekunder
diperoleh dari Laporan Keuangan Bank dan Laporan Tahunan Bank BRI
Syariah Tbk Tahun 2016-2019 melalui situs resmi Bank BRI Syariah Tbk

yaitu www.brisyariah.co.id

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.” Dalam
penelitian, teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi, dengan mempelajari laporan

* Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitataif, (Yogyakarta:
Penerbit Graha IImu, 2006) .125

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian., (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), . 138.
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keuangan Bank BRI Syariah yang di peroleh dari situs

www.brisyariah.co.id.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari membaca literiature, buku, jurnal, skripsi, undang-undang
dan bahan bacaan lainnya baik yang berhubungan dengan aspek yang

diteliti sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid.

D. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data deskriptif dengan menganalisa laporan keuangan
menggunakan metode RGEC dengan pendekatan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No0.8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan bank
umum syariah berbasis resiko. Daya yang dikumpulkan kemudian diolah
menggunakan rumus yang sesuai dengan definisi operasional.

Teknik analisis data pada penelitian ini berdasarkan Risk Profile,

Earning, dan Capital. Rumus yang akan digunakan yaitu:
1. NPF (Non Performing Financing)

NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio untuk
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang dihadapi oleh Bank Muamalat Indonesia. Semakin tinggi rasio
NPF menunjukkan kualitas pembiayaan bank Muamalat Indonesia

semakin buruk karena pembiayaan bermasalah yang semakin tinggi.®

® Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016”, dalam jurnal
AlAmwal, Vol 9, No 2 2017, . 195.
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Berikut perhitungan rasio NPF maka diperlukan cara perhitungannya,

yaitu sebagai berikut:

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

Keterangan :

a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kepada pihak ketiga
bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet

b. Total pembiayaan adalah pembiayaan kepada pihak ketiga bukan
bank.

Setelah mengetahui cara perhitungan NPF maka selanjutnya adalah
peringkat kesehatan berdasarkan NPF, peringkat kesehatan digunakan
untuk mengetahui apakah NPF termasuk dalam kategori 1 (sangat
sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat), 4 (kurang sehat), 5 (tidak sehat),

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Profil Resiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF lebih dari 0% kurang dari
2%

2 Sehat NPF lebih dari atau sama
dengan 2% kurang dari 5%

3 Cukup Sehat NPF lebih dari atau sama
dengan 5% kurang dari 8%

4 Kurang Sehat NPF lebih dari 8% kurang dari

atau sama dengan 11%
5 Tidak Sehat NPF lebih dari 11%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPN
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2. ROA (Return on Assets)

ROA (Return On Assets) adalah rasio yang menunjukkan
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio
ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan
oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan
perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki
oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara
laba sebelum pajak dnegan total aset.” Semakin rendah rasio ROA
maka semakin buruk perbankan untuk menghasilkan laba melalui
asetnya. Untuk mengetahui hasil dari rasio ROA maka diperlukan cara

perhitungannya, yaitu sebagai berikut:

ROA = Laba sebelum pajak x 100%
Rata — rata total aset

Keterangan :

a. Laba sebelum pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba
rugi bank tahun berjalan yang disetahunkan

b. Rata — rata total aset adalah rata-rata aset dalam laporan posisi
keuangan.
Setelah mengetahui cara perhitungan ROA maka selanjutnya

adalah peringkat kesehatan berdasarkan ROA, peringkat kesehatan

digunakan untuk mengetahui apakah ROA termasuk dalam kategori 1

"Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), .
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(sangat sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat), 4 (kurang sehat), 5 (tidak

sehat), disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat komponen
Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat tinggi
(rasio ROA di atas 2%)
2 Sehat Perolehan laba tinggi (raio

ROA berkisar antara 1,26%
sampai dengan 2%)

3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup tinggi
(rasio ROA berkisar antara
0,51% sampai dengan 1,25%)

4 Kurang Sehat Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami kerugian
(ROA mengarah negatif, rasio
berkisar 0% sampai dengan
0,5%)
5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian yang
besar (ROA negatif, rasio di
bawah 0%)
Sumber : Kodifikasi penilaian kesehatan bank

3. CAR (Capital Aduequacy Ratio)

Penilaian Faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
modal dan kecukupan pengelolaan permodalan. Penilaian
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio
yang digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan modal bank.

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar seluruh akiva
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bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain).?

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio CAR

CAR = Modal x 100%
ATMR

Keterangan :

a. Perhitungan modal dan aset tertimbang menurut rasio (ATMR)
berpedoman pada ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank

b. Rasio dihitung per posisi penilaian termasuk memperhatikan
trend KPPM
Setelah rumus cara menghitung CAR maka hal yang perlu

diketahui selanjutnya yaitu tentang peringkat kesehatan rasio CAR,

peringkat kesehatan di gunakan untuk melihat apakah rasio CAR

dalam kondisi 1 (sangat sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat), 4

(kurang sehat), atau 5 (tidak sehat), peringkat kesehatan CAR akan

ditampilkan sebagai berikut:

8Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016”, dalam jurnal
AlAmwal, Vol 9, No 2 2017, . 201
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Tabel 3.3
Matriks Kriteria penetapan

Peringkat komponen permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat CAR lebih dari 12%

2 Sehat CAR lebih dari 9% kurang dari
atau sama dengan 12%

3 Cukup Sehat CAR lebih dari 8% kurang dari
atau sama dengan 9%

4 Kurang Sehat CAR lebih dari 6% kurang dari
atau sama dengan 8%

5 Tidak Sehat CAR kurang dari atau sama

dengan 6%

Sumber : Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil PT Bank BRI Syariah Tbk
1. Sejarah PT Bank BRI Syariah Tbk

Berdirinya BRI Syariah berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19
Desember tahun 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia
(Bl) pada tanggal 16 oktober tahun 2008 melalui surat Nomor
:10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal 17 November
tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi beroperasi. Selanjutnya merubah
kegiatan usahanya yang semula beropasi secara konvensional, kemudian
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Hadirnya BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan nasional di
pertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan.
Logo tersebut menggambarkan keinginan dan tuntunan masyarakat
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu
melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Adanya kombinasi warna
yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai
benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,

Aktivitas BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19
Desember tahun 2008 ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha

Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke
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dalam PT. Bank BRI Syariah yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
tahun 2009. Penandatangan tersebut dilakuakan oleh Bapak Sofyan Basir
sebagai Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan

Bapak Ventje Rahardjo sebagai Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.

2. Visi dan Misi PT Bank BRI Syariah Tbk
a. Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.

b. Misi

Memahami keragaman individu dan mengakomondasi beragam

kebutuha finansial nasababh.

Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah

e Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun
dan di mana pun.

e Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup

dan menghadirkan ketentraman pikiran

! Laporan tahunan Bnak BRI Syariah 2016
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3. Struktur Organisasi PT Bank BRI Syariah Tbk

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Bank BRI Syariah Tbhk
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B. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank BRI Syariah Tbhk

1. Analisis Risk Profile (Profil Resiko)

Penilaian dalam faktor resiko merupakan penilaian resiko inheren
dan kualitas penerapan Manajemen Resiko dalam aktivitas operasional
bank. Kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantitatifkan maupun
yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank,
karakteristik resiko inheren bank ditentukan oleh faktor internal dan

eksternal, anara lain strategi bisnis, karakteristik bisnis, kompleksitas
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produk dan aktivitas bank, industri dimana bank melakukan kegiatan
usaha, serta kondisi makro ekonomi?

Resiko kredit adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian
yang disepakati. Resiko kredit pada umumnya melekat pada seluruh
aktivitas penanaman dana yang dilakukan oleh bank yang kinerjanya
bergantung pada kinerja pihak lawan, penerbit, atau kinerja peminjam
dana. Penilaian untuk profil resiko kredit diantaranya adalah rasio
NPF (Non Performing Financing).

NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio untuk
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang dihadapi oleh Bank Muamalat Indonesia. Semakin tinggi rasio
NPF menunjukkan kualitas pembiayaan bank Muamalat Indonesia
semakin buruk karena pembiayaan bermasalah yang semakin tinggi.’

Berikut perhitungan rasio NPF maka diperlukan cara perhitungannya,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rumus NPF

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

2 Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016 ", dalam jurnal
AlAmwal, Vol 9, No 2 2017, 193

*Ibid , . 195.
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Setelah mengetahui cara perhitungan NPF maka selanjutnya adalah
peringkat kesehatan berdasarkan NPF, peringkat kesehatan digunakan
untuk mengetahui apakah NPF termasuk dalam kategori 1 (sangat
sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat), 4 (kurang sehat), 5 (tidak sehat),

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Profil Resiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF lebih dari 0%
kurang dari 2%
2 Sehat NPF lebih dari atau

sama dengan 2%

kurang dari 5%

3 Cukup Sehat NPF lebih dari atau
sama dengan 5%

kurang dari 8%

4 Kurang Sehat NPF lebih dari 8%
kurang dari atau

sama dengan 11%

5 Tidak Sehat NPF lebih dari 11%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPN
Setelah dilakukan penjelasan mengenai cara perhitungan dan peringkat
kesehatan berdasarkan NPF maka selanjutnya dilakukan perhitungan
total pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah (NPF). Lebih

jelasnya akan diuraikan dengan tabel sebagai berikut:
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Diketahui:
Tabel 4.3
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
KATEGORI Total
NAMA AKUN

KL (Rp) | D (RP) M (Rp) (RP)
Piutang murabahah | 66.866 | 164.637 | 314.280 545.783
Piutang istishna 662 - 1.732 2.394
Total pembiayaan bermasalah 548.177
Piutang murabahah 10.500.533
Piutang istishna 5.760
Pinjaman qgardh 293.119
Pembiayaan mudharabah 1.271.485
Pembiayaan musyarakah 5.185.890
Aset yang diperoleh untuk ijarah 286.181
Total pembiayaan 17.542.968
Rasio NPF (%) 3,12 %
Pringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BRI
Syariah Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun
2016 diperoleh dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 548.177

milyar terhadap total pembiayaan sebesar Rp 17.542.968 triliun
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sehingga menghasilkan rasio NPF sebesar 3,12 % dalam kategori 2
(sehat).

Selanjutnya vyaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2017.
Perhitungannya adalah

sebagai berikut.

Diketahui :
Tabel 4.4
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2017
(Dalam Jutaan Rupiah)
NAMA AKUN KATEGORI Total (RP)

KL (Rp) | D(RP) | M (Rp)
Piutang murabahah | 350.213 | 74.904 | 389.920 815.037
Piutang istishna 238 139 1.674 2.051
Total pembiayaan bermasalah 817.088
Piutang murabahah 10.457.017
Piutang istishna 4.309
Pinjaman qgardh 524.101
Pembiayaan mudharabah 840.974
Pembiayaan musyarakah 5.447.998
Aset yang diperoleh untuk ijarah 1.146.920
Total pembiayaan 18.421.319
Rasio NPF (%0) 4,43 %
Pringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BRI
Syariah Tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun
2017 diperoleh dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 817.088

milyar terhadap total pembiayaan sebesar Rp 18.421.319 triliun
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sehingga menghasilkan rasio NPF sebesar 4,43 % dalam kategori 2

(sehat).
Selanjutnya vyaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2018.
Perhitungannya adalah
sebagai berikut.
Diketahui:
Tabel 4.5
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
KATEGORI
NAMA AKUN Total (RP)
KL(Rp) | D(RP) | M(Rp)

Piutang murabahah | 144.955 74.732 | 583.049 802.736
Piutang istishna 22 - 1.756 1.778
Total pembiayaan bermasalah 804.514
Piutang murabahah 11.370.876
Piutang istishna 3.212
Pinjaman qgardh 364.360
Pembiayaan mudharabah 475.300
Pembiayaan musyarakah 7.406.955
Aset yang diperoleh untuk ijarah 1.676.682
Total pembiayaan 21.297.385
Rasio NPF (%) 3,77 %
Pringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BRI

Syariah Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun

2018 diperoleh dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 804.514

milyar terhadap total pembiayaan sebesar Rp 21.297.385 triliun
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sehingga menghasilkan rasio NPF sebesar 3,77 % dalam kategori 2

(sehat).
Selanjutnya yaitu perhitungan rasio
Perhitungannya adalah

sebagai berikut.

NPF Tahun

2019.

Diketahui:
Tabel 4.6
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)
KATEGORI
NAMA AKUN Total (RP)
KL(Rp) | D(RP) | M(Rp)
Piutang
88.943 66.616 671.244 826.348
murabahah

Piutang istishna 6 - 1.645 1.651
Piutang sewa 554 733 15.855 17.142
Total pembiayaan bermasalah 845.141
Piutang murabahah 13.192.848
Piutang istishna 2.700
Piutang sewa ijarah 17.892
Pinjaman gardh 399.335
Pembiayaan mudharabah 407.246
Pembiayaan musyarakah 11.019.873
Aset yang diperoleh untuk ijarah 1.597.231
Total pembiayaan 26.637.125
Rasio NPF (%0) 3,17 %
Pringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BRI

Syariah Tahun 2019
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun
2019 diperoleh dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 845.141
milyar terhadap total pembiayaan sebesar Rp 26.637.125 triliun
sehingga menghasilkan rasio NPF sebesar 3,17 % dalam kategori 2
(sehat).

Setelah selesai dalam melakukan perhitungan maka selanjutnya
adalah melakukan analisis NPF dari tahum 2016 sampai dengan tahun
2019. Analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pada tahun 2016 rasio NPF sebesar 3,12 % artinya bahwa rasio
NPF termasuk dalam peringkat 2 yaitu sehat. Hal ini berdasarkan pada
matriks kriteria penetapan peringkat ingkat kesehatan bank yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu rasio NPF dalam peringkat 2
antara 2% sampai dengan 5% yaitu sehat, meskipun terdapat beberapa
kelemahan, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas
normal.

Pada tahun 2017 rasio NPF naik menjadi 4,43 %. Meskipun rasio
NPF 2017 mengalami kenaikan tetapi masih dalam peringkat 2 (sehat).
Kenaikan ini disebabkan karena naiknya pembiayan bermasalah yang
naik mencapai Rp 268.911 miliar. Kenaikan pembiayaan bermasalah
ini disebabkan naiknya pembiayaan murabahah yang bermasalah
dalam kategori kurang lancar yaitu naik dari Rp 66.866 miliar ke Rp

350.213 miliar.
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Pada tahun 2018 rasio NPF mengalami penurunan rasio menjadi
3,77 % bahwa rasio NPF masih termasuk dalam peringkat 2 yaitu
sehat. Rasio NPF turun disebabkan karena pembiayaan bermasalah
turun dan total pembiayaan naik. Total pembiayaan bermasalah turun
menjadi Rp 804.514 miliar dari sebelumnya Rp 817.088 miliar dan
total pembiayaan naik menjadi Rp 21.297.385 triliun dari sebelumnya
Rp 18.421.319 triliun.

Pada tahun 2019 rasio NPF kembali mengalami penurunan rasio
dari 3,77% menjadi 3,17 % masih dalam peringkat 2 yaitu sehat, yang
artinya  mampu menyelesaikan pembiayaan bermasalah Hal ini
dikarenakan naiknya total pembiayaan dari Rp 21.297.385 triliun
menjadi Rp 26.637.125 triliun.

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat dijelaskan
bahwa NPF PT BRI Syariah selama 4 tahun secara berturut-turut
adalah 3,12 % ; 4,43% ; 3,77% dan 3,17 %. Dilihat dari hasil tersebut
dapat dijelaskan bahwa rasio NPF dari tahun 2016 sampai tahun 2019
NPF termasuk dalam peringkat 2 yaitu sehat. Hal ini berdasarkan pada
matriks kriteria penetapan peringkat ingkat kesehatan bank yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu rasio NPF dalam peringkat 2
antara 2% sampai dengan 5% yaitu sehat. Hal ini menunjukan bahwa
Bank BRI Syariah mampu mengatasi pembiayaan bermasalah yang
dihadapi dengan baik. Secara keseluruhan kinerja Bank BRI Syariah

masih cukup positif meskipun masih perlu perbaikan dalam menangani
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pembiayaan bermasalah karena per 31 desember 2018 rasio NPF masih

berkisar 4 %

Tabel 4.7

NPF PT Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2016-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Pembiayaan Total Rasio Peringkat
Bermasalah | Pembiayaan | NPF (%)
2016 548.177 17.542.968 3,12 % 2 (sehat)
2017 817.088 18.421.319 4,43 % 2 (sehat)
2018 804.514 21.297.385 3,77 % 2 (sehat)
2019 845.141 26.637.125 3,17 % 2 (sehat)

Sumber : Data diolah

. Analisis Earning (Rentabilitas)

Penilaian Faktor Earnings (Rentabilitas) meliputi evaluasi terhadap
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan rentabilitas,
manajemen rentabilitas dan pelaksanaan fungsi sosial.® Penilaian
dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur,
stabilitas, rentabilitas Bank Umum Syariah, dan perbandingan kinerja
Bank Umum Syariah dengan kinerja grup, baik melalui analisis aspek
kuantitatif maupun kualitatif. Return On Assets (ROA) adalah rasio
yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan
total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan
aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan
indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah

aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara

* Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016”, dalam jurnal
AlAmwal, Vol 9, No 2 2017, 197
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menghitung rasio antara laba sebelum pajak dnegan total aset.’

Semakin rendah rasio ROA maka semakin buruk perbankan untuk

menghasilkan laba melalui asetnya. Untuk mengetahui hasil dari rasio

ROA maka diperlukan cara perhitungannya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8

Rumus ROA

ROA = Laba sebelum pajak x 100%

Rata — rata total aset

Setelah mengetahui cara perhitungan ROA maka selanjutnya

adalah peringkat kesehatan berdasarkan ROA, peringkat kesehatan

digunakan untuk mengetahui apakah ROA termasuk dalam kategori 1

(sangat sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat), 4 (kurang sehat), 5 (tidak

sehat), disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat komponen

Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat tinggi
(rasio ROA di atas 2%)

2 Sehat Perolehan laba tinggi (raio ROA

berkisar antara 1,26% sampai
dengan 2%)
3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup tinggi
(rasio ROA berkisar antara

71.

® Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
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0,51% sampai dengan 1,25%)

4 Kurang Sehat Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami kerugian
(ROA mengarah negatif, rasio
berkisar 0% sampai dengan
0,5%)

5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian yang
besar (ROA negatif, rasio di
bawah 0%)

Sumber : Kodifikasi penilaian kesehatan bank

Setelah dilakukan penjelasan mengenai cara perhitungan dan peringkat
kesehatan berdasarkan ROA maka selanjutnya dilakukan perhitungan
laba sebelum pajak terhadap total aset (ROA). Lebih jelasnya akan
diuraikan dengan tabel sebagai berikut:
Diketahui :
Rata —rata total aset adalah total aset tahun sebelumnya ditambabh total
aset tahun berjalan dibagi 2, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.10

Rata-rata Total Aset PT Bank Bri Syariah
Tahun 2016-2019

Tahun 2016 (Rp) | 2017 (Rp) | 2018 (Rp) | 2019 (Rp)
Asettahun | o, 500947 | 27.687.188 | 31.543.384 | 37.860.177
sebelum
Asettahun |, oo 188 | 31.543.384 | 37.869.177 | 43.123.488
berjalan
Rata-rata | 5 o060 7175 | 29.615.286 | 34.706.280.5 | 40.496.332.5
total aset

Sumber: Data di olah
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Tabel 4.11
Laba Sebelum Pajak PT Bank Bri Syariah
Tahun 2016-2019

LAPORAN POSISI KELANGAN STATEMEMTS OF FINANCIAL PO
(Rp Juta) {Rp Million)

ks 753 sdans  Myesy  anLE6R Lt:»ﬂ-

Giro dan Ponempasan pada Bank 4760038 384 40is6M sE30.E3 |m,ug: {11, 09%)
Indanesia

Girg dan Penempatan pada Bank 150417 453,50 FILE ¥l 206,306 JoLyis 46.88%
Lain-Mato

Imvestasi Pada Surat Berharga- LIBL054 4706065 741068 0008114  W0.I6EITO 12, 36%
Meto

Tagihan Akseptasi 1.381

Piutang Murabahah-New 9.780.350  10.500.533 0457007 1LI70EiE 13092848 16,02%
Piutang Etshng-Heio 7441 5. 760 4.309 3.2 Ly (1504%)
Piutang Sewa ljarah-Hew - - - - 780z

Finjaman Crardh-Heto .58 Hiag 53400 64, 560 150,335 a6k

PEITIIH]NEH Muiharabah-Mew 1106566 1271485 Ep0.o74 475300 WJ[‘ {11-.]1}
Pernbiayain Musyarakah-Hew 4g6Lb 8580 S47eed 7406953 namdy 4B

Asot yang Diperoich Untuk jarah grm  WEAR LMBsn  LERER  LmPIM (M%)
Hetn

Aser |l'I.IP-HH1.ﬂ' 150,188 RETIEA [ 7935 221444 IO 1L18%
Asat Pajak Tangguhan W6 52158 Wo8E3  w36m mBgen 460k
Asot: Lain-in 407027 MESW LI004Z2 L0099 L4aRaB4  (077%)
PRAP Aset Lain {ain (ow)  (froer)  (np6Ry)  (GARq7)  (owobm) 3%
Asat Lain-kin-Hato Whilr  EmAE wRams Bdsy shrss (aBA4rE)

JUMLAH ASET M7 WHIME NS H0nT 048 B
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LAPORAN LABA RUGH & PENGHASILAN HOMPREHEMSIF LAIN STATEMENTS OF PROFIT
COMPREHENSIVE INCOME
{Rp Juta) {Rp Million)

“HHHH' 282019

Jumlah Pendapatan Pengslolaan 2424752 263420 2EE6534 100307 LI74.882 BI6%
Dana Odeh Bank Sebagai

Mudharib

Hak Pinak Ketipa Atas Bapi Hasil  (Loe7442)  (L035.501)  (L9smE)  (Lngaoo)  (1L3200886) 0,29%
Caaina Syirkan TEmiporer

Hak Bapi Hasil Millk Bank L¥7. 500 1558, o0 1E22 606 180G, 207 LO5E.G76 13,50%
Pendapazan Operasional Lainmya 150460 1x7.8E7 149,003 174182 250534 43.85%
Jumbah Pendapatan LEITT0 LTEEEY  LITLEDS  L577.389 2.304.51 1E54%
Jumish Beban Operasional (L137.438) (LABE.424) (78745 (Lioosy)  (L332.333) 10.97%
Laimmya

Beban (Permnbalikan) CKPM - Mew  (231.353) (goad)  458a7E) (Bag.aea) (853.800) AR
Laba Usaha 158.979 39.332 139.454 157473 158,378 (24.83%)

Pandapatan {Beban) Mon- 10,030 {B23) 11461 (5.050) (Lsa1)  (7461%)
Dperasional- New

- ﬁ
mE ]ﬂﬂ

Laba Sebelum Baban Pajak 238600 150957 151514 {um]
Baban Pajak Penghasilan (46.432)  (BB400)  (40B66)  (44.004) (42.849)  (4.50%)
Laba Bersih 122637 1710200 101041 10600 b (30,57%)
Laba yang dapat Digtribusikan 122637 170209 100091 105 Gon 74mE  [44.09%)

kepada Pemilik Entitas Induk
Latra yang dapat Distribusikan - . - ; _

kipada Kapentingan Hon

Penpendali

Jlumiah Pendapatan 168 7 (3.263) 514 (Gagh)  ({1009,66%)
Komprehensil Lain Barsih

setelan Pajak

Jumiah Laba Epmprehensi 125,322 170,202 g3 828 107114 GrEp  [I6H4%)
Tahun Berjalan

Laha Per Saham Dasar (datam ¥5.54 4300 15.54 118 751

Rupiah Parahi)

Laba Per Saham D6l wsian .34 4300 1554 12.81 7452

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa ROA tahun
2016 diperoleh dari laba sebelum pajak sebesar Rp 238.609 miliar
terhadap rata-rata total aset sebesar Rp 25.958.717,5 triliun sehingga
menghasilkan rasio ROA sebesar 0,91 % dalam kategori 3 (cukup

sehat).
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Kemudian ROA tahun 2017 diperoleh dari laba sebelum pajak
sebesar Rp 150.957 miliar terhadap rata-rata total aset sebesar Rp
29.615.286 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 0,50 %
dalam kategori 3 (cukup sehat).

Kemudian ROA tahun 2018 diperoleh dari laba sebelum pajak
sebesar Rp 151.514 miliar terhadap rata-rata total aset sebesar Rp
34.706.280,5 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 0,43 %
dalam kategori 4 (kurang sehat).

Kemudian ROA tahun 2019 diperoleh dari laba sebelum pajak
sebesar Rp 116.865 miliar terhadap rata-rata total aset sebesar Rp
40.496.332,5 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 0,28 %
dalam kategori 4 (kurang sehat).

Setelah melakukan perhitungan terhadap rasio ROA maka
selanjutnya adalah melakukan analisis ROA dari tahun 2016-2019.
ROA tahun 2016 ke tahun 2017 turun dari 0,91% ke 0,50% tetapi
masih dalam peringkat 3 (cukup sehat) penurunan ini dikarenakan
turunnya laba sebelum pajak mencapai Rp 18 milyar. Penurunan laba
sebelum pajak ini turunnya pendapatan bagi hasil dari Rp 1.534.570
triliun menjadi Rp 1.508.223 triliun dan turunnya pendapatan dari jual
beli mudharib dari Rp 693.611 miliar ke Rp 670.205 miliar .

ROA tahun 2017 ke tahun 2018 turun dari 0,50% ke 0,43% atau
dari peringkat 3(cukup sehat) turun ke peringkat 4(kurang sehat)

dikarenakan turunnya pendapatan non-usaha dari Rp 11.463 miliar ke
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Rp 5.959 miliar dan turunnya pendapatan dari jual beli mudharib dari
Rp 1.508.223 triliun ke Rp 1.481.574 triliun.

ROA tahun 2018 ke tahun 2019 turun dari 0,43% ke 0,28% meski
rasio ROA mengalami penurunan tetapi peringkat tetap pada peringkat
4 (kurang sehat) dikarenakan laba sebelum pajak turun mencapai Rp
34 miliar. Turunnya laba sebelum pajak ini dikarenakan turunnya
pendapatan non usaha dari Rp 5.959 miliar ke Rp 1.513 miliar dan
turunnya pendapatan dari jual beli mudharib dari Rp 1.481.574 triliun
ke Rp 1.468.853 triliun . Turunnya laba usaha dari Rp 157.473 miliar
ke Rp 118.378 miliar .

Rasio ROA PT Bank BRI Syariah selama 5 tahun berturut-turut
mengalami penurunan yang fluktuatif dapat dikatakan kurang sehat
artinya Bank BRI Syariah belum mampu mengelola asetnya dengan
cukup baik serta memerlukan peningkatan kinerja laba segara untuk

memastikan kelangsungan usaha bank.
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Tabel 4.12
Perhitungan ROA PT Bank Bri Syariah

Tahun 2016-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2016 (Rp) 2017 (Rp) 2018 (Rp) 2019 (Rp)
Aset

tahun 24.230.247 | 27.687.188 | 31.543.384 | 37.869.177
sebelum

Aset

tahun 27.687.188 | 31.543.384 | 37.869.177 | 43.123.488
berjalan

Rata-rata | o5 g58 7175 | 29.615.286 | 34.706.280,5 | 40.496.332,5
total aset

Laba

sebelum 238.609 150.957 151.514 116.865
pajak

ROA (%) 0,91 0,50 0,43 0,28

Peringkat 3 (cukup 3 (cukup 4 (kurang 4 (kurang

sehat) sehat) sehat) sehat)

Sumber: Data di olah

3. Analisis Capital (Permodalan)

Penilaian Faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan

modal

dan

kecukupan

pengelolaan

permodalan.

Penilaian

menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio
yang digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan modal bank.
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar seluruh akiva
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain).°

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio CAR

®Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016 ", dalam jurnal
AlAmwal, Vol 9, No 2 2017, . 201



Tabel 4.13
Rumus CAR
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CAR = Modal x 100%
ATMR

Sumber : SEOJK No.10/SEOJK.03/2014

Setelah rumus cara menghitung CAR maka hal yang perlu

diketahui selanjutnya yaitu tentang peringkat kesehatan rasio CAR,

peringkat kesehatan di gunakan untuk melihat apakah rasio CAR

dalam kondisi 1 (sangat sehat), 2 (sehat),

3 (cukup sehat), 4

(kurang sehat), atau 5 (tidak sehat), peringkat kesehatan CAR akan

ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 4.14

Matriks Kriteria penetapan
Peringkat komponen permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan

Kriteria

[

Sangat Sehat

CAR lebih dari 12%

2 Sehat

CAR lebih dari 9%
kurang dari atau
sama dengan 12%

3 Cukup Sehat

CAR lebih dari 8%
kurang dari atau
sama dengan 9%

4 Kurang Sehat

CAR lebih dari 6%
kurang dari atau
sama dengan 8%

5 Tidak Sehat

CAR kurang dari
atau sama dengan
6%

Sumber : Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank
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Setelah dilakukan penjelasan mengenai rumus perhitungan dan

peringkat kesehatan berdasarkan rasio CAR maka selanjutnya

dilakukan perhitungan total modal (modal inti + modal pelngkap +

modal tambahan) terhadap total ATMR atau Aktiva Tertimbang

Menurut Rasio (m-tier 1 + m-tier 2 + m-tier 3).

Tabel 4.15

Perhitungan KPPM PT Bank Bri Syariah

Tahun 2016-2019

Tahun yang berakhir 31 Dessmbarn

Year ended Decamber 31,
mr s ms
Wodal Inf 2.452 308 2.336.293 2.124.219 Core capda)
Miodal pelengiap (maksimum Suppiementsry captal (maxmum 100%
100% darl medal Intf) 1.000.000 1.000.000 - 0 cove capiall
Carangan umim penylsihan General resar/es of alowence far
kensgian aset produsar impaimment io55e8 af AT a55805
{maksimum 1,25% dan ATMR) 158925 131,108 1181020 maximum 1.25% of ATMR]
3.611.233 3467398 2381248
1 Desember/December 31
2017 2016 2015
Aset Tertimbang Menurut Risiko Rizk Weighted Azsatz (RIVA]
(ATMR) Risiko Kredit? 15.035.818 14.387.284 14.878.042 far Financing Rizk”
ATMR Risiko Paszar RIWA for Market Rizk
(tidak dizudit) 12.347 40 580 140748 {unauaited)
ATMR Risiko Cperasional RWA for Oparafional Rizk
(tidak dizudit) 2.752.208 2380722 1.897.854 {unauaited)
17.800.175 16.207.175 16.814.444
Rasio KFMM Bank untuk Risiko Bank'z Capifal Adequacy Rafio (CAR)
Hredit dan Operzsional for Credit Rizk and Operational Rizk
(tidak disudit) 20,30% 20,60% 14,05% {unaualted)
Rasio KPMM Bank untuk Risiko Bank'z Capifal Adequacy Rafio (CAR)
lredit. Risike Pasar for Cradht Rizk, Market Rizk
dan Risiko Operasional and Ciperational Risk
(tidalk disudit) 20,25% 20.63% 13,84% {unawaited)
Rasic KPMM yang diwajibkan 9-10% 5-10% 9-10% Minimum CAR
"} Asst Pajak tangguhan dan penyertssn saham mermiliki # Deferred Tax Aszefs and investmenf in shares have &

bobot nisiko 0%

0% rizk weight
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Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 21 Desember!
Year ended December 31

2019 2018
Madal int 4.770.101 4745038 Core cspital
hodsl pelengkap (maksimum Supplemenizry capits! (maximum 1009
100% dani modal inti) 200.000 1.000.000 over core capial)
Cadangan umum penyisihan Seneral resenves of sllowance for
k=rugian az=t produbdif impsiment iosses of esming ss5els
{maksimum 1,25% dari ATMR) 242082 178.504 {maximum 1255 of ATUR)
3812183 5.925.528
Azet Terbmbang Menurut Risko Risk Weighted Assefs (RIA)
(ATMR) Risiko Kredt? 18.619.348 16.724.060 for Financing Risk’
ATMR Risiko Pasar 27.782 55147 RiA for Msricaf Risk
ATHR Risiko Ciperasional 3.304.824 3.142.850 WA for Operations! Risk
23.012.082 18223065
Rasio KPMM Bank untuk Risiko Bank's Capital Adequacy Ratio (CAR)
Fredit dan Qgperasional 25, 28% 28 81% for Credit Risk snd Operstional Risk
Rasio KFMM Bank untuk Risiko Bank's Capifal . wacy Rabo (CAR)
Kredit, Risiko Pasar for Credit Risk, Maret Risk
dan Riz#o Jperasions| 25, 26% 28.73% and COperstional Risk
Rasio KPMM yang divajibkan 2-10% B-10% Adinimurm CAR
< AsE! PEjar Engouhan dan penyenaan s2nam memili 4 Defersr TaX ARSE!S and MVESIMEN! I SNSEE PaVE 3
Dobot niglkn 0% G%a Nsk weigi
Tabel 4.16

Perhitungan Rasio CAR PT Bank Bri Syariah
Tahun 2016-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Modal ATMR | Rasio CAR (%)
2016 | 3.467.399 | 16.807.176 20,63
2017 | 3.611.233 | 17.800.175 20,28
2018 | 5.925.529 | 19.928.066 29,73
2019 |5.812.183 | 23.012.092 25,25

Rata-rata 23,97

Sumber: Data di olah

Berdasarkan tabel perhitungan KPPM tahun 2016-2019 dapat
dilakukan analisi rasio CAR.

CAR tahun 2016 ke tahun 2017 turun dari 20,63% ke 20,28%
tetapi tetap pada peringkat 1 (sangat sehat) sesuai dengan aturan PBI
bahwa peringkat 1 (sangat sehat) adalah rasio yang lebih dari 12%,
dikarenakan turunnya laba sebelum pajak mencapai Rp 87.652 miliar

dari Rp238.609 miliar ke Rp 150.957 miliar
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CAR tahun 2017 ke tahun 2018 naik dari 20,28% ke 29,73%
dikarenakan total modal mengalami kenaikan dari Rp 3.611.233 triliun
ke Rp 5.925.529 triliun. Hal ini disebabkan oleh naiknya laba usaha
dari Rp139.494 miliar ke Rp 157.473 miliar, naiknya pendapatan
komperhensif tahun berjalan dari Rp 92.828 miliar ke Rp107.114
miliar. Dan naiknya total ATMR dari Rp 17.800.175 triliun ke Rp
19.928.006 triliun

CAR tahun 2018 ke tahun 2019 turun dari 29,73% ke 25,25% tetap
pada peringkat 1 (sangat sehat), dikarenakan turunnya total modal inti
dari Rp5.925.529 triliun ke Rp 5.812.183 triliun, karena turunnya
modal pelengkap dari Rp 1.000.000 triliun ke Rp 800.000 miliar , dan
turunnya ATMR pasar dari Rp 55.147 miliar ke Rp 27.762 miliar

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan dapat
dilihat hasil rasio CAR dari tahun 2016-2019 sebesar 20,63% di tahun
2016, 20,28% di tahun 2017, 29,73% di tahun 2018, dan 25,25% di
tahun 2019. Pada tahun 2017 CAR mengalami penurunan sebesar
0,35%, pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 9,45%, dan pada
tahun 2019 mengalami penurunan kembali sebesar 4,48%. Rasio CAR
dari tahun 2016-2019 mendapatkan peringkat 1(sangat sehat) maka
kinerja bank sangat baik dan mampu memenuhi kecukupan modal
untuk menghadapi resiko-resiko yang terjadi. hal ini mencerminkan
bahwa bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat

memadai relative terhadap profil resikonya, yang disertai dengan
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pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik,
skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Berdasarkan ke-3 (tiga) rasio NPF, ROA, dan CAR maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.17
Kesimpulan dari Semua Rasio

Rasio Tahun
2016 (%) 2017 (%) 2018(%) 2019 (%)
NPF 3,12 4,43 3,77 3,17
ROA 0,91 0,50 0,43 0,28
CAR 20,63 20,28 29,73 25,25
. 1(sangat 1 (sangat
Peringkat 2 (sehat) 2 (sehat) sehat) sehat)

Sumber: Data di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum rasio
NPF PT Bank BRI Syariah dikatakan sehat, dalam hal ini bank
mampu mengatasi persoalan pembiayaan bermasalah dengan baik, dan

secara umum kinerja PT Bank BRI Syariah baik

Sedangkan rasio ROA Bank BRI Syariah pada tahun 2019 sangat
rendah yaitu sebesar 0,28% dengan peringkat 4(kurang sehat), hal ini
kurang dari batas yang ditentukan OJK yaitu 2%. Hal ini disebabkan
oleh turunnya laba sebelum pajak sebesar Rp 34.649 miliar. Semakin
kecil presentasi ROA maka menggambarkan bahwa produktifias bank
rendah. hal ini mencerminkan rentabilitas tidak memadai, serta
memerlukan peningkatan kinerja laba segara untuk memastikan
kelangsungan usaha bank. rasio CAR dari tahun 2016-2019 dikatakan
karena rasio CAR lebih dari  12%.

sangat  sehat,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kesehatan keuangan PT Bank Bri Syariah Tahun 2016-2019 dianalisis
menggunakan Risk Profile, Earnings, dan Capital dapat dikatakan sangat
sehat, hal ini sesuai dengan matriks peringkat komposit tingkat kesehatan
bank yaitu PK 1, yang artinya Mencerminkan kondisi Bank yang secara
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
Risiko, penerapan prinsip Good Corporate Governance, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan
maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan.

2. faktor penyebab REC (Risk profile, Earning, Capital) dalam tingkat
kesehatan PT. Bank BRI Syariah yaitu dalam faktor Risk profile rasio
NPF semakin naiknya total pembiayaan setiap tahun namun dalam
pembiayaan bermasalah  megalami kenaikan dan penurunan. dalam
Earning rasio ROA dari tahun 2016 sampai tahun 2019 memperoleh
peringkat kurang sehat dikarenakan laba sebelum pajak mengalami
penurunan secara berturut-turut. Capital rasio CAR total modal dari tahun
2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan dan penurunan

sehingga mempengaruhi faktor dalam permodalan
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B. Saran

1. Dari tahun 2016-2019 rasio keuangan PT Bank BRI Syariah mengalami
fluktuasi khususnya rasio ROA sehingga mengakibatkan menurunnya
tingkat kesehatan bank, sehingga kinerja PT Bank BRI Syariah diharapkan
lebih ditingkatkan lagi dengan melalui perbaikan internal bank dan
kompetensi agar profitabilitas bank dapat kembali membaik.

2. Dengan menjaga tingkat kesehatan bank, PT Bank BRI Syariah dapat
meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta mendapatkan
operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat diperbaiki bahkan
ditingkatkan.

3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari tahun 2016-2019,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat meng-upgrade periode dalam
penelitian tingkat kesehatan bank dan supaya memperluas cakupan
penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank
dengan metode yang terbaru sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia

atau dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
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Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100185 Semester/TA @ 10/2022

NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen

1. Senin, 10 juni 1. Permassalahan di Ibm : jelaskan
2022 alasan memilih rasio tsh
berdasarkan hasil dilapangan
2. Pertanyaan peneclitian di revisi
karena jawaban sdh dpt dijawab
dengan melihat  peringkatnya
berdasarkan phi/pjok
3 Teori:
a. Bus dan keschatan keuangan
bus
b. Tingkat keschatan keuangan bus
berdasarkan REC
¢. Rasio REC dan laktor penycbab
tingkat keschatan rasio REC
4. Metopen : perbaiki

Dosen Pembimbing , Mahasiswa yhs,

NPM. 1704100185




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) JURAI SIWO METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iningmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi @ stminmetro.ac.id Website : www. stainmetro.ac.ad

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Vera Wulandari Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100185 Semester/TA @ 1072022

NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen

Jum'at/ A. Judul
L Stodi kuses dipisdabkan ke bawah
1 Rapikan tata peoulisannya
B Lbhm
L. Lbm terdicl dari 2 bagiun yaite
. Bagian pertama adalah teori tinghkt
keschatan bask umum syariah, rec
dim mengukur tingkat keschatan buas
dan faltor’ penyebab duri keschatan

]
;
:
i

rec yaite pd bbhrpa rasio sajs.
C. Batasan masalah delete krn akan andu jelmkan

122003 NPM. 1704100185
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Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100185 Semester/TA @ 10/2022
NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
Selasa, / a.  Latar belakang masalah
28 juni 2022 Jiky hasilnya positif maka udak ada

masalsh. Jika tidak ada masalah moka
tidak perlu diangkat kedalam penclitan.
Masalah dalam penelitian adulsh adanya
gap antara teori dengan hasil dilapangan.
b. Teon
1. Anands masih menggunakan pbi untu
bu Hal tsb ndak sesumi krm ananda
membahas 1t bus, Maka cant pbi atau
pjok khusus untuk bus
Ananda masukan  foktor™  yang
mempenguruhi keschatan dan
masing™ rasio tsb.
a) Resiko pembiayaan
1) Ristko  pembiaysan  dg

~

menggunakan rasio..
2) Faktor™ yg mempengaruhi
keschatan rasio pembiayaan
Dst
Mahasiswa yhs,
uriasari, MLE.1 w
. 198108282009122003 NPM. 1704100185
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NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
Senin, / Acchab 1 sd 3
4 juli 2022

Mahasiswa vhs,

w
NPM. 1704100185




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) JURAI SIWO METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
Fax (0725) 47296,

Email : stainjusi @stainmetro.ac.id Website : www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Vera Wulandari Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah

NPM : 1704100185 Semester/TA : 11/2022
NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Desen
17 November | Acc outline
2022
18 November | Pjok nya plus lampiran,
2022 Lampiran berisi rumus,
Standar kesehatan dan
Denisi rumjs

25 November | perbaiki kesimpulan
2022

Mahasiswa ybs,

>
"i: M.E.L Vera Wulandari

P. 198108282009122003 NPM. 1704100185
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: Vera Wulandari Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Nama Mahasiswa
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100185 Semester/TA : 11/2022
NO. | Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
6 des 2022 acc skripsi

Mahasiswa ybs,

Vera Wulandari
NPM. 1704100185




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Vera Wulandari, lahir pada tanggal 9 November
1999 di Bekasi, dari pasangan Bapak Umar Hasan dan Ibu Endang Sri

Yanti.

Berikut ini riwayat pendidikan yang telah peneliti tempuh.

. TK, Lulus tahun 2005

SD Negeri 4 Rukti Harjo,Lulus pada tahun 2011

SMP Negeri 1 Seputih Raman, lulus pada tahun 2014

SMA Negeri 1 Seputih Raman, Iulus pada tahun 2017.

Kemudian peneliti melanjutkan pendidikan pada Program Studi S1 Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung dimulai pada semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Pada akhir masa
studi, peneliti mempersembahkan Skripsi yang berjudul *“ Analisis Tingkat Kesehatan
Bank menggunaan metode REC (Risk Profile, Earning, dan Capital) studi kasus PT

Bank BRI Syariah periode tahun 2016-2019”



